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ABSRAK  
 

Fakhratul Millah, 220104020013. Peran Penyuluh Agama Dalam 

Meminimalisir Pernikahan Usia Dini Di Kecamatan Selat 

Kabupaten Kapuas. Pembimbing (I) Prof . Dr Hj. Nuril Huda. 

M.Pd., dan (II) Anita Ariani, S. Ag., M.pd. I. Skripsi Jurusan 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, UIN Antasari Banjarmasin 2026 

 

 

Kata Kunci : Peran Penyuluh  Agama, Pernikahan Usia Dini 

 

 

Pernikahan usia dini masih menjadi permasalahan sosial yang 

terjadi di berbagai wilayah, termasuk di Kecamatan Selat Kabupaten 

Kapuas. Praktik pernikahan usia dini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti dorongan orang tua, faktor ekonomi, budaya masyarakat, 

rendahnya tingkat pendidikan, serta kehamilan di luar nikah. Kondisi 

tersebut menuntut adanya peran aktif dari penyuluh agama Islam dalam 

memberikan pembinaan dan penyuluhan kepada masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui program penyuluh agama Islam serta peran 

penyuluh agama Islam dalam meminimalisir pernikahan usia dini di 

Kecamatan Selat Kabupaten Kapuas. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan field research. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian 

meliputi penyuluh agama Islam dan pihak KUA Kecamatan Selat, 

sedangkan objek penelitian adalah peran penyuluh agama Islam dalam 

meminimalisir pernikahan usia dini. Analisis data dilakukan melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program utama penyuluh 

agama Islam dalam meminimalisir pernikahan usia dini adalah kegiatan 

penyuluhan ke sekolah-sekolah yang dilaksanakan melalui kerja sama 

dengan instansi terkait, seperti Puskesmas dan Polsek. Selain itu, penyuluh 

agama juga melaksanakan penyuluhan keagamaan di masyarakat serta 

bimbingan remaja. Peran penyuluh agama Islam dalam meminimalisir 

pernikahan usia dini diwujudkan melalui peran edukatif, konsultatif, 

advokatif, dan informatif. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya 

masih terdapat kendala, seperti kuatnya pengaruh orang tua dan budaya 

masyarakat yang mendukung pernikahan usia dini. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan kerja sama lintas sektor dan peningkatan kesadaran 

masyarakat agar upaya pencegahan pernikahan usia dini dapat berjalan 

lebih optimal. 
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MOTTO 
 

 

ِ حَق    فَاصْبِرْ اِنَّ وَعْدَ اللّٰه

“Maka bersabarlah engkau, Sesungguhnya janji Allah itu benar.” 

 

 

"Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah. tapi 

dua kali Allah berjanji bahwa: "fa inna ma'al-'usri Yusra, Inna ma'al-'usri 

yusra" 

(QS.Al-Insyirah 94:5-6) 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

  Th :  ط   .A   16 :  ا .1

 

  Zh :  ظ  .B   17 :  ب .2

 

  ‘ :  ع  .T   18 :  ت .3

 

  Gh :  غ  .Tsa   19 :  ث .4

 

  F :  ف  .J   20 :  ج .5

 

  Q :  ق  .H   21 :  ح .6

 

  K :  ك  .Kh   22 :  خ .7

 

  L :  ل  .D   23 :  د .8

 

  M :  م  .Dz   24 :  ذ .9

 

  N :  ن   .R   25 :  ر .10

 

  W :  و  .Z   26 :  ز .11

 

  H :  ها  .S   27 :  س .12

 

 ‘ :  ء  .Sya   28 :  ش .13

  

  Y :  ى  .Sh   29 :  ص .14

 

    Dh :  ض .15

 

 

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai 

berikut.  
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

   

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai A dan i ـَ ي

 Au A dan u ـَ و

 

3. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam 

bahasa Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai 

berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â A dengan topi di يَا

atas 

 Î I dengan topi di بِ ي

atas 

 Û U dengan topi di ب و  

atas 

 

4. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihakrasarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh (  جال -al-rijâl bukan ar (الر ِ

rijâl, (يْوَان   .al-dîwân bukan ad dîwân (الد ِ

5. Syiddah (Tasydid)   

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini 

dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang 

diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf 

yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata sandang tanda 

syiddah itu terletak sebelah kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah. 
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Misalnya, kata (  وْرَة  -tidak ditulis adh dharȗrah melainkan al (الضر 

dharȗrah, demikian seterusnya. 

 

6. Ta Marbȗthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta Marbȗthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku 

jika ta Marbȗthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2). 

Namun, jika huruf ta Marbȗthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka 

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).  

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طريْقَة .1

الجَامعَة الِإ  .2

 سلََمي  

Al-jâmȋ’ah al Islâmiyyah 

وَحْدةَ  .3

د وْْ ج   الو 

Wahdah al-Wujȗd 

 

7. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain 

untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata 

sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: alGhazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara 

ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak 

tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian 

seterusnya.  
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak diali aksarakan 

meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis 

Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani, Nuruddin 

al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rânȋrȋ.  

8. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism) maupun 

huruf (harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh 

alih aksara atas kalimat-kalimat Bahasa Arab.  

Aksara Arab Alih Aksara 

تاَذ    Dzahaba al-ustâdzu ذهَبَ الاٴٌسَْ

ر    Tsabata al-ajru ثبَتَ لاٴَجْْ

يًّة  كَة العصرًِّ  al-harakah al-‘ashriyyah الحرَْ

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh ٲشَهًد   ٲنَْ لاالهَ الا الل   

ا لِح  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلاََناَ مَلِِك الص  َ

االل    ك م  ثر   yu’tsirukum Allâh يؤِْ

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاهِِر الْعقَْلَِيَة 

بُّ الِإ سْتطلََع   ’hub al-istithla ح 

المادَ  ةَ الْمَصْنوْعََة مِنَ  

يَوَان  الحََ

al-mâddah al-mashnȗ’ah min al-

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْف  العَيْْنِ 

 al-musâhamah المسَاهَمَة

 man salaka tharȋqan منْ سلكََ طريْقاً
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